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KATA PENGANTAR 
 

Buku ajar “Himpunan dan Logika” ini disusun untuk menyediakan 

sumber pembelajaran yang terstruktur dan berorientasi pada penguatan 

kemampuan penalaran formal dalam konteks akademik. Penyajian buku ini 

dirancang dengan memperhatikan prinsip ketelitian konseptual, konsistensi 

notasi, serta keteraturan alur berpikir, sehingga dapat mendukung proses 

penguasaan dasar-dasar yang diperlukan dalam studi matematika dan disiplin 

ilmu terkait. 

Sebagai bagian dari proses pembelajaran di perguruan tinggi, buku ini 

diharapkan berkontribusi dalam membentuk pola pikir yang sistematis, kritis, 

dan analitis. Penyusunan materi dirancang sedemikian rupa agar dapat 

digunakan baik sebagai pegangan dalam perkuliahan maupun sebagai rujukan 

belajar mandiri bagi mahasiswa yang ingin memperdalam pemahaman 

mengenai struktur penalaran matematis. 

Buku ajar ini diharapkan dapat memberikan manfaat nyata dalam 

mendukung kegiatan akademik dan menjadi salah satu sumber yang relevan 

bagi pengembangan kompetensi dasar dalam bidang matematika. 
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PRAKATA 
 

Buku Himpunan dan Logika ini disusun untuk membantu pembaca, 

khususnya untuk pihak-pihak yang berminat dalam matematika, mahasiswa 

maupun dosen, dalam memahami konsep-konsep dasar yang menjadi fondasi 

bagi berbagai cabang matematika modern. Materi di dalamnya mencakup 

pengantar himpunan, relasi dan fungsi, logika matematika, serta metode 

pembuktian yang menjadi keterampilan mendasar dalam penalaran 

matematis. Penyajian dilakukan secara bertahap, dari pendahuluan, 

pemaparan materi dengan contoh yang relevan, serta latihan yang dirancang 

untuk mendukung pemahaman konsep serta mengembangkan kemampuan 

berpikir kritis dan analitis. 

Penyusun berharap buku ini dapat menjadi pendamping belajar yang 

jelas, sistematis, dan mudah diikuti, baik digunakan dalam pembelajaran di 

kelas maupun untuk studi mandiri. Segala kekurangan yang mungkin terdapat 

dalam buku ini adalah hal yang tidak dapat dihindari, dan masukan dari 

pembaca sangat diharapkan untuk penyempurnaan di masa mendatang. 

Ucapan terima kasih kami sampaikan kepada semua pihak yang 

membantu dalam menyelasaikan penyusunan buku ini. Tak lupa kepada para 

pembaca yang telah meluangkan waktu untuk mempelajari buku ini. Semoga 

karya sederhana ini dapat memberikan manfaat dan menjadi bagian kecil 

dalam mendukung perjalanan pembelajaran matematika Anda. 

 

 

Salam hangat, 

 

Penulis 
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BAB 1  
KONSEP DASAR HIMPUNAN 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Menjelaskan pengertian himpunan dengan notasi matematika yang 

benar. 

2. Menyatakan himpunan menggunakan metode daftar dan pembentuk. 

3. Mengidentifikasi keanggotaan suatu himpunan dengan benar. 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Pernahkah kalian diminta ketua kelas untuk mendata mahasiswa yang 

ikut kegiatan ekstrakurikuler? Ada yang memilih kegiatan musik, ada yang 

memilih olahraga, ada juga yang ikut keduanya, bahkan ada yang tidak ikut 

sama sekali. Dari data sederhana itu, kita bisa mengelompokkan mahasiswa 

ke dalam beberapa kategori: kelompok musik saja, kelompok olahraga saja, 

kelompok keduanya, dan kelompok yang tidak ikut kegiatan apa pun. Proses 

mengelompokkan sesuatu berdasarkan kesamaan sifat inilah yang dalam 

matematika dikenal sebagai himpunan. Dengan himpunan, data atau objek 

yang awalnya acak bisa disusun dengan rapi sehingga lebih mudah dipahami, 

dianalisis, dan digunakan untuk membuat keputusan. 

Sebenarnya, tanpa kita sadari, konsep himpunan sudah sering kita 

gunakan dalam kehidupan sehari-hari. Misalnya, ketika pergi ke supermarket: 

ada rak khusus untuk beras, rak untuk minyak goreng, rak untuk sabun, dan 

rak untuk makanan ringan. Setiap rak itu ibarat himpunan yang berisi barang 

dengan kategori tertentu. Begitu pula saat kita membuat playlist musik di 

ponsel: ada playlist lagu pop, playlist lagu religi, atau playlist khusus untuk 

belajar. Kita sedang mengelompokkan lagu sesuai dengan “sifat” atau kriteria 

tertentu. 
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BAB 2  
JENIS-JENIS HIMPUNAN 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Mengklasifikasikan himpunan menjadi kosong, semesta, bagian, 

berhingga, tak berhingga, dan saling lepas. 

2. Menentukan hubungan antara dua himpunan (subset, superset, sama). 

3. Memberikan contoh kontekstual dari setiap jenis himpunan. 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Bayangkan di awal semester, mahasiswa diberi kebebasan memilih mata 

kuliah pilihan. Ada yang memilih Matematika Terapan, ada yang memilih 

Statistika Pendidikan, dan ada juga yang memilih Kombinatorika. 

Menariknya, ada beberapa mahasiswa yang mengambil dua mata kuliah 

sekaligus, sementara sebagian lagi belum memilih sama sekali. Jika kita 

perhatikan, situasi sederhana ini sebenarnya menggambarkan berbagai jenis 

himpunan dalam matematika. 

Mahasiswa yang belum memilih mata kuliah dapat diibaratkan sebagai 

himpunan kosong, karena tidak memiliki “anggota”. Mahasiswa yang 

mengambil dua mata kuliah sekaligus merupakan bagian dari dua kelompok 

berbeda—ini contoh dari himpunan irisan. Sementara itu, mahasiswa yang 

hanya mengambil satu mata kuliah saja tetapi berbeda kelompok dengan yang 

lain menggambarkan himpunan yang saling lepas. 

Tanpa disadari, kita menggunakan konsep himpunan hampir setiap hari. 

Ketika panitia acara kampus membuat daftar peserta lomba, mereka 

sebenarnya sedang mengelompokkan mahasiswa ke dalam himpunan tertentu: 

himpunan peserta lomba matematika, himpunan peserta debat ilmiah, dan 

himpunan peserta seni. Bahkan ketika kita membuka media sosial, algoritma 
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BAB 3  
OPERASI HIMPUNAN DAN 
SIFAT-SIFAT HIMPUNAN 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, mahasiswa diharapkan mampu: 

1. Melakukan operasi gabungan, irisan, selisih, komplemen, dan beda 

simetris. 

2. Menggunakan hukum-hukum aljabar himpunan untuk menyederhanakan 

ekspresi himpunan. 

3. Menerapkan operasi himpunan pada situasi nyata yang berkaitan dengan 

analisis data dan pemecahan masalah.. 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Setiap kelompok manusia di dunia ini memiliki hubungan yang saling 

beririsan, bersinggungan, dan terkadang terpisah sama sekali. Mahasiswa di 

lingkungan kampus pun demikian; ada yang aktif dalam organisasi, ada yang 

fokus pada penelitian, dan ada pula yang menyeimbangkan keduanya. Cara 

berpikir semacam ini merupakan bentuk nyata penerapan konsep himpunan, 

khususnya operasi himpunan. Operasi himpunan berfungsi untuk mempelajari 

bagaimana dua atau lebih kelompok data berinteraksi satu sama lain. Melalui 

operasi ini, seseorang dapat mengetahui anggota yang berada di dalam dua 

kelompok sekaligus, anggota yang hanya muncul di salah satu kelompok, atau 

anggota yang tidak termasuk ke dalam kelompok mana pun. Proses tersebut 

sangat penting dalam analisis data, logika, dan pemodelan matematika. 

Menurut (Suryadi, 2020), kemampuan memahami operasi himpunan 

membantu mahasiswa mengembangkan nalar logis, berpikir sistematis, serta 

menghubungkan konsep abstrak dengan fenomena nyata. 
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BAB 4  
DIAGRAM VENN, OPERASI 
HIMPUNAN, DAN KARDINALITAS 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan: 

1. Mahasiswa mengidentifikasi hubungan antarhimpunan dan 

merepresentasikannya dalam bentuk diagram Venn untuk menjelaskan 

konsep irisan, gabungan, dan komplemen secara visual dan logis. 

2. Mahasiswa menghitung dan menyelesaikan berbagai operasi himpunan 

(gabungan, irisan, selisih, komplemen) dengan menggunakan notasi 

matematika yang benar. 

3. Mahasiswa menentukan dan membandingkan kardinalitas dari himpunan 

tunggal maupun hasil operasi himpunan, serta menafsirkan hasilnya 

dalam konteks permasalahan nyata. 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Himpunan dapat direpresentasikan secara grafis menggunakan Diagram 

Venn, yang dinamai dari matematikawan Inggris John Venn, yang 

memperkenalkan penggunaannya pada tahun 1881. Dalam diagram Venn, 

himpunan semesta (U), yang memuat semua objek yang sedang 

dipertimbangkan, digambarkan dengan sebuah persegi panjang. Himpunan 

semesta ini dapat berbeda-beda tergantung pada objek yang menjadi 

perhatian. Di dalam persegi panjang tersebut, lingkaran atau bentuk geometri 

lainnya digunakan untuk merepresentasikan himpunan. Terkadang, titik 

digunakan untuk mewakili elemen-elemen tertentu dari suatu himpunan. 

Diagram Venn ini sering digunakan untuk menunjukkan hubungan antar 

himpunan (Rosen, 2007). 
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BAB 5  
RELASI ANTAR HIMPUNAN 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran dalam pertemuan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian relasi antara dua himpunan. 

2. Mahasiswa mampu merepresentasikan relasi dengan berbagai cara. 

3. Mahasiswa dapat mengaplikasikan konsep relasi dalam kehidupan nyata. 

 

 

B. PENDAHULUAN  

Bayangkan sebuah sistem akademik di universitas. Setiap mahasiswa 

terdaftar pada beberapa mata kuliah. Dalam sistem tersebut, tercatat data 

seperti Tabel 1. berikut: 

Tabel 5.1. Contoh Relasi 

Mahasiswa Mata Kuliah yang Diambil 

Andy Kalkulus, Geometri 

Bryan Statistika, Aljabar Linear 

Cellin Geometri, Analisis Riil 

 

Dari Tabel 5.1. ini, terlihat bahwa ada hubungan antara dua kelompok 

objek, yaitu mahasiswa dan mata kuliah. Hubungan semacam ini dapat disebut 

relasi. Dengan kata lain, “Andy berelasi dengan Kalkulus” karena Andi 

mengambil mata kuliah itu, begitu juga “Bryan berelasi dengan Statistika” 

karena Bryan mengikuti kuliah tersebut. 

Kasus sederhana ini sebenarnya mencerminkan salah satu ide penting 

dalam matematika: bagaimana anggota dari satu himpunan dihubungkan 

dengan anggota dari himpunan lain berdasarkan aturan tertentu. Konsep inilah 

yang disebut relasi antar himpunan. 

Dalam kehidupan sehari-hari, kita sering menemukan relasi seperti itu: 
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BAB 6  
SIFAT-SIFAT RELASI 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran dalam pertemuan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian sifat-sifat relasi, meliputi 

relasi refleksif, simetris, antisimetri, dan transitif. 

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi dan menentukan sifat suatu relasi 

berdasarkan himpunan pasangan berurutan, diagram panah, atau matriks 

relasi. 

3. Mahasiswa mampu membedakan setiap sifat relasi melalui contoh 

matematis dan non-matematis. 

4. Mahasiswa mampu menerapkan konsep sifat-sifat relasi dalam 

pemodelan matematika dan dalam konteks kehidupan sehari-hari. 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Bayangkan Anda memiliki daftar mahasiswa yang saling menjadi teman 

di kelas. Jika Andi berteman dengan Budi, dan Budi berteman dengan Citra, 

apakah Andi juga pasti berteman dengan Citra? Pertanyaan sederhana ini 

sebenarnya mencerminkan bagaimana hubungan antar unsur dapat 

membentuk pola tertentu. 

Dalam matematika, hubungan semacam ini disebut relasi, dan beberapa 

relasi memiliki sifat-sifat khusus seperti refleksif, simetris, antisimetris, dan 

transitif. Dengan memahami sifat-sifat ini, kita dapat mengenali pola 

keterhubungan antar unsur dalam suatu himpunan, baik dalam konteks sosial, 

akademik, maupun numerik. 

Melalui bab ini, Anda akan mempelajari keempat sifat relasi tersebut 

secara sistematis, menganalisis contohnya dalam kehidupan sehari-hari dan 

dalam model matematika, serta memahami perannya sebagai dasar untuk 
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BAB 7  
KONSEP DASAR FUNGSI 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran dalam pertemuan ini adalah: 

1. Mahasiswa mampu menjelaskan pengertian fungsi sebagai relasi khusus. 

2. Mahasiswa mampu mengidentifikasi domain, kodomain, dan range suatu 

fungsi. 

3. Mahasiswa mampu menyatakan fungsi dalam berbagai bentuk 

representasi. 

4. Mahasiswa mampu menentukan apakah suatu relasi merupakan fungsi 

atau bukan. 

5. Mahasiswa mampu menerapkan konsep fungsi dalam konteks kehidupan 

sehari-hari dan pemecahan masalah. 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Kita tentu sering menjumpai situasi di mana satu hal berhubungan dengan 

hal lainnya secara beraturan. Misalnya: 

• Setiap mahasiswa di kampus memiliki satu nomor induk mahasiswa 

(NIM). Tidak ada mahasiswa yang memiliki dua NIM, dan satu NIM 

tidak diberikan kepada dua mahasiswa. 

• Saat membeli buah di pasar, total harga selalu bergantung pada berat 

yang dibeli. Semakin banyak kilogram buah yang kita ambil, semakin 

besar harga yang harus dibayar. 

• Ketika mengisi bensin, jumlah liter bensin yang diperoleh bergantung 

pada jumlah uang yang dibayarkan sesuai harga per liternya. 

Semua contoh tersebut memiliki satu kesamaan, yaitu terdapat pasangan 

yang saling berhubungan secara teratur, dari suatu himpunan ke himpunan 
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BAB 8  
JENIS-JENIS FUNGSI 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Tujuan pembelajaran dalam pertemuan ini adalah sebagai berikut: 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan berbagai jenis fungsi beserta ciri-cirinya. 

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi fungsi injektif, surjektif, dan bijektif. 

3. Mahasiswa dapat menentukan fungsi genap, ganjil, dan periodik. 

4. Menerapkan konsep jenis-jenis fungsi dalam pemecahan masalah dan 

konteks kehidupan sehari-hari. 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Bayangkan dosen Anda menggunakan aplikasi untuk mencatat nilai 

tugas atau kuis di kelas. Setiap mahasiswa akan memiliki satu nilai untuk 

setiap tugas. Artinya, setiap mahasiswa dipetakan ke satu nilai, dan aturan ini 

tidak bisa ganda: satu mahasiswa tidak mungkin memiliki dua nilai berbeda 

untuk tugas yang sama. Pola pemetaan inilah yang disebut fungsi. 

Di kehidupan sehari-hari, fungsi muncul dalam banyak aktivitas 

sederhana yang dialami mahasiswa, misalnya: 

• Setiap akun media sosial dipetakan ke satu alamat email. 

• Setiap mahasiswa memiliki satu nomor induk mahasiswa (NIM). 

• Setiap akun perpustakaan kampus memiliki satu username dan 

password. 

Dengan memahami jenis-jenis fungsi, mahasiswa dapat mengenali pola-

pola hubungan ini, membedakan fungsi satu-satu, fungsi yang mencakup 

semua, dan fungsi lainnya, serta menerapkannya dalam kehidupan sehari-hari 

maupun pemecahan masalah matematis. 
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BAB 9  
PENGANTAR LOGIKA 
PROPOSISIONAL 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan: 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan pengertian logika dan logika 

proposisional. 

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi jenis-jenis proposisi dan menentukan 

nilai kebenarannya. 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Logika proposisional merupakan dasar dari berpikir matematis dan 

ilmiah. Melalui logika, seseorang dapat menilai benar atau salahnya suatu 

pernyataan secara rasional. Dalam konteks pendidikan matematika, 

pemahaman logika proposisional menjadi kunci bagi mahasiswa untuk 

memahami pembuktian dan berpikir kritis (Susanti & Fadilah, 2021). Menurut 

Stanovich dan West (2020), kemampuan berpikir logis juga berperan penting 

dalam pengambilan keputusan rasional pada berbagai bidang ilmu. Oleh 

karena itu, penguasaan logika proposisional tidak hanya relevan bagi 

mahasiswa matematika, tetapi juga bagi semua yang ingin mengembangkan 

kemampuan berpikir ilmiah dan sistematis.  

Dalam matematika, logika digunakan untuk melakukan pembuktian dan 

memastikan bahwa setiap kesimpulan yang diambil berdasarkan alasan yang 

sahih. Bab ini memperkenalkan konsep dasar logika proposisional, yaitu cara 

merepresentasikan dan mengevaluasi pernyataan menggunakan simbol 

logika. Pemahaman terhadap materi ini akan membantu mahasiswa berpikir 

lebih kritis dan terstruktur dalam menyusun argumen matematis. 
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BAB 10  
OPERASI LOGIKA 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan: 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan jenis-jenis operasi logika. 

2. Mahasiswa dapat menentukan nilai kebenaran dari suatu proposisi 

majemuk. 

3. Mahasiswa dapat menganalisis hubungan antarproposisi. 

4. Mahasiswa dapat menerapkan aturan ekivalensi dalam penyederhanaan 

ekspresi logika 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Operasi logika merupakan salah satu konsep dasar dalam logika 

proposisional yang memungkinkan kita menggabungkan, meniadakan, atau 

menghubungkan dua atau lebih proposisi. Melalui operasi seperti negasi (¬), 

konjungsi (∧), disjungsi (∨), implikasi (⟶), dan biimplikasi (⟷), mahasiswa 

dapat memahami bagaimana pernyataan majemuk dibentuk serta bagaimana 

nilai kebenarannya ditentukan. Penguasaan terhadap operasi logika membantu 

mahasiswa memperkuat kemampuan berpikir runtut dan sistematis, terutama 

ketika harus menganalisis pernyataan matematis yang kompleks. 

Dalam konteks pendidikan matematika, pemahaman terhadap operasi 

logika menjadi fondasi penting bagi kegiatan pembuktian dan penalaran. 

Halpern (2019) menjelaskan bahwa struktur operasi logis merupakan landasan 

dalam evaluasi kebenaran, baik dalam penalaran sehari-hari maupun situasi 

formal. Selain itu, Harel (2022) menegaskan bahwa kemampuan menerapkan 

operator logika misalnya dan, atau, atau implikasi, sangat berperan dalam 

memahami algoritma, pemrograman, dan sistem berbasis aturan. Oleh karena 

itu, mempelajari operasi logika tidak hanya mendukung mahasiswa dalam 
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BAB 11  
ARGUMEN DAN VALIDITAS 
 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan: 

1. Mahasiswa dapat memahami konsep argumen. 

2. Mahasiswa dapat mengidentifikasi kevalidan argumen melalui tabel 

kebenaran, aturan ekivalensi, dan aturan inferensi 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Dalam logika matematika, argumen merupakan kerangka utama 

penalaran formal, di mana premis-premis digunakan untuk mendukung 

kesimpulan yang diambil (Cooper, 2004). Argumen formal berbeda dari 

argumen sehari-hari: fokusnya bukan pada konten atau konteks naratif, 

melainkan pada struktur logis dan konsistensi kebenaran antara premis dan 

kesimpulan. Sebagaimana dikemukakan oleh Barwise & Etchemendy (1999), 

kevalidan argumen tergantung pada apakah kesimpulan mengikuti secara 

semantik dari premis yaitu, kesimpulan harus benar setiap kali semua premis 

benar. 

Untuk menarik kesimpulan yang sah, logika matematika menggunakan 

aturan inferensi, seperti modus ponens, modus tollens, dan kaidah silogisme, 

yang telah terbukti menjadi alat dasar dalam deduksi formal (Smith & Smith, 

2012). Selain itu, aturan ekivalensi logika seperti hukum De Morgan, 

kontrapositif, dan dualitas memungkinkan transformasi proposisi tanpa 

mengubah nilai kebenarannya suatu teknik yang sangat penting dalam validasi 

argumen dan penyederhanaan proposisi (Henkin, Monk, & Tarski, 1971). 

Dengan memahami argumen dan kevalidannya, mahasiswa diharapkan 

mampu berpikir secara lebih terstruktur, logis, dan sistematis. Kemampuan ini 

sangat relevan tidak hanya di ranah akademik, tetapi juga dalam pemecahan 
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BAB 12  
LOGIKA PREDIKAT DAN 
KUANTOR 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan: 

1. Mahasiswa dapat memahami konsep dasar logika predikat. 

2. Mahasiswa dapat menggunakan kuantor universal dan eksistensial dalam 

menyatakan proposisi matematika. 

3. Mahasiswa dapat menentukan dan menyusun negasi pernyataan 

berkuantor. 

4. Mahasiswa dapat menerapkan aturan inferensi logika predikat untuk 

menilai kevalidan argumen. 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Dalam logika matematika, logika predikat dikembangkan untuk 

mengatasi keterbatasan logika proposisional dalam merepresentasikan 

pernyataan yang melibatkan objek, sifat, dan relasi. Berbeda dengan proposisi 

yang dipandang sebagai unit utuh, logika predikat memungkinkan analisis 

terhadap struktur internal suatu pernyataan melalui predikat, variabel, dan 

domain pembicaraan (Enderton, 2001). 

Sebagaimana dijelaskan oleh Barwise & Etchemendy (1999), logika 

predikat memberikan ekspresivitas yang lebih luas dibandingkan logika 

proposisional, sehingga mampu menangkap struktur pernyataan matematika 

seperti definisi, sifat himpunan, relasi, dan teorema. Pemahaman terhadap 

kuantor serta penerjemahan kalimat ke dalam bentuk predikat juga menjadi 

dasar penting dalam pembuktian matematis. Dengan menguasai logika 
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BAB 13  
KONSEP DASAR PEMBUKTIAN 
 

 

 

 

A. TUJUAN PEMBELAJARAN 

Setelah mempelajari bab ini, diharapkan: 

1. Mahasiswa dapat menjelaskan makna dan dasar logika dalam 

pembuktian matematika. 

2. Mahasiswa dapat membedakan terminologi penting dalam pembuktian. 

3. Mahasiswa dapat menganalisis kesalahan dalam langkah pembuktian 

teorema. 

 

 

B. PENDAHULUAN 

Bukti (proof) adalah argumen yang sah yang menetapkan kebenaran dari 

suatu pernyataan matematika. Sebuah bukti dapat menggunakan hipotesis 

teorema (jika ada), aksioma yang diasumsikan benar, dan teorema-teorema 

yang telah dibuktikan sebelumnya. Dengan menggunakan unsur-unsur 

tersebut beserta aturan inferensi, langkah terakhir dari bukti akan menetapkan 

kebenaran dari pernyataan yang sedang dibuktikan. 

Pernyataan yang melibatkan proposisi dan pernyataan berkuantor adalah 

benar merupakan bukti formal, di mana semua langkah disertakan dan aturan 

untuk setiap langkah dalam argumen tersebut dijelaskan secara eksplisit. 

Namun, bukti formal untuk teorema-teorema yang berguna dapat 

menjadi sangat panjang dan sulit diikuti. Dalam praktiknya, bukti teorema 

yang ditujukan untuk pemahaman manusia hampir selalu berupa bukti 

informal, di mana lebih dari satu aturan inferensi dapat digunakan dalam satu 

langkah, beberapa langkah mungkin dilewati, dan aksioma yang diasumsikan 

serta aturan inferensi yang digunakan tidak selalu dinyatakan secara eksplisit. 
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